BAB I1
DASAR TEORI

2.1 TEORI SISTEM REFRIGERASI ADSORPSI
2.1.1 Teori Umum Adsorpsi

Proses adsorpsi terjadi pada permukaan yang mengbkdn dua buah
fasa yang didalamnya terdapat gaya kohesif termgay& hidrostatik dan gaya
ikatan hydrogen yang bekerja diantara molekul sélunaterial. Gaya-gaya yang
tidak seimbang pada batas fasa tersebut menyebab&arbahan-perubahan
konsentrasi molekul pada interface solid/fluidaodes adsorpsi melibatkan
pemisahan sebuah zat dari suatu fase yang diilaitiakumulasi pada permukaan
zat yang lain. Material yang menyerap disebut dmsosedangkan material yang
teradsorpsi disebut adsorbegf(igerant).

Jika fenomena adsorpsi disebabkan terutama oledh\day der Waals dan
gaya hidrostatik antara molekul adsorbat dan atamgymembentuk permukaan
adsorben tanpa adanya ikatan kimia maka diseborggldisika. Dan jika terjadi
interaksi secara kimia antara adsorbat dan adsartaka fenomenanya disebut
adsorpsi kimia. [1,2]

Adsorpsi adalah proses eksotermis yang diikuti @elanya pelepasan
panas secara evolusi. Jumlah kalor yang dikeluadkanproses ini sangat terkait
dengan besarnya gaya elektrostatik yang terlilzdor kyang dilepaskan terdiri dari
entalpi penguapan dari adsorbat, gaya elektrosiatikenergi ikatan kimia. Panas
adsorpsi biasanya 30-100% lebih besar dari kalogp&pan adsorbat (refrigeran).
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Gambar 2.1 Siklus Dasar refrigerasi adsorpsi [2]

Siklus refrigerasi adsorpsi sangat tergantung @ad@rpsi gas refrigeran
(uap) ke dalam adsorben pada tekanan rendah damutilan dengan desorpsi
dengan pemanasan. Sebagai sebuah gambaran sededpatadilihat pada
gambar 2.1 diatas, sebuah sistem refrigerasi asistamliri dari dua buakessel
yang saling berhubungan, satesselterdiri adsorben dawesselkedua terdapat
refrigeran.

Pada kondisi awal sistem berada pada tekanan dapetature rendah,
adsorben memiliki konsentrasi refrigerant yang quitnggi danvesselyang lain
terdapat refrigerant dalam bentuk gas (gambar )2.Masselyang terdapat
adsorben dipanaskan (desorber) yang mengakibat&amrkya refrigerant dan
naiknya tekanan sistem. Refrigerant yang terdesdepsiudian terkondensasi
sebagai cairan didalamessekedua dengan dikeluarkannya panas (gambar 2.1.b)
Selanjutnya desorber didinginkan kembali ke tentpeeaambien, menyerap
kembali refrigeran dan menurunkan tekanannya. Takgang rendah padassel
kedua menyebabkan proses penguapan yang memproefieksipendinginan.
Siklus bersifat diskontinyu sehingga efek pendiagiterjadi hanya pada setengah
siklusnya. Proses refrigerasi adsorpsi dapat digakalm dalam diagram

Clapeyron seperti terlihat pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 Siklus pendingin adsorpsi dalam clapegliiagram [4]

Sebagai salah satu alternatif solusi untuk mesndipgin kompresi yang
menggunakan refrigerant yang mencemari lingkungaor(), sistem pendingin
adsorpsi yang terutama memanfaatkan gas buanghaskeaiah produksi bersih
(clean production sebagai sebuah tantangan yang perlu terus untuk

dikembangkan

2.1.2 Parameter Unjuk Kerja

Unjuk kerja mesin pendingin adsorpsi sangat dipergabaik oleh
perpindahan kalor maupun perpindahan massa. Dalamantang sebuah
adsorber sangatlah penting untuk memilih konfodoyas karena adanya
pertimbangan-pertimbangan batas dari perpindaharssanaSecara umum
peningkatan perpindahan massa akan mengakibatkaoramnya kemampuan
transfer kalor. Sehingga perlu dicari sebuah rolstimum dari keduanya yang
merupakan kompromi antara kedua faktor tersebut eggeroleh unjuk kerja
yang terbaik

Parameternumber of transfer unifNTU) sebagai salah satu bagian

terpenting dalam mendesain sebuah alat penukarr kgdmg merupakan
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representasi dari karakteristik internal dalam abbadsorber. NTU merupakan
rasio perpindahan kalor padaerface antara fluida kerja terhadap adveksi dari
energi di dalam fluida. COP sebuah mesin pendimgisorpsi akan meningkat
seiring dengan meningkatnya nilai NTU, atau dengata lain semakin besar
sebuah alat penukar kalor akan memberikan nilai Nabg juga besar, tetapi
seberapa besar ukuran tersebut jika pertimbapggssure dropnenjadi perhatian
kita juga. Sehingga akan didapatkan nilai optimuani dNTU tersebut dalam
sebuah desain.

Berbagai perbaikan unjuk kerja mesin adsorpsi telddkukan dalam
skala laboratorium, misalnya mesin adsorpsi dalakalas besar yang
menghasilkan es serta dikembangkan melalui prasess recoveryakan
meningkatkan kapasitas pendinginannya sebesar 7sktf melalui proseseat
recovery akan menurunkan input energi sebesar 20-30%. Beagg multi
adsorber juga telah dilakukan yang dilaporkan dapeningkatkan COP sebesar
35% dari sistem standar.

Penelitian ini merupakan upaya pemanfaatan endtginatif dimana
dewasa ini perlu mulai dihilangkan ketergantungamhadap penggunaan bahan
bakar minyak. Karbon aktif yang digunakan dalameligan ini akan mengalami
proses adsorpsi dan desorpsi. Oleh karena adsorben digunakan adalah
adsorben tunggal, maka proses adsorpsi dan desdrpgalan secara

bergantiarihtermitten

2.1.3 Proses Adsor psi
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Gambar 2.3 Adsorpsi
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Pada proses adsorpsi ini methanol yang terdapamdalvaporator akan
diserap oleh karbon aktif. Pada kondisi awal, sistmemiliki tekanan dan
temperatur rendah dan adsorben memiliki konsentyasig tinggi. Sehingga
refrigeran akan mengalir ke dalam adsorben, pada reangalirnya refrigeran
maka tekanan dan temperaturnya akan turun seimgah waktu yang ada.
Menurunnya tekanan dan temperatur dalam evapadralan nantinya yang akan

dipakai dalam pembuatan es batu.

2.1.4 Proses Desor psi
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Gambar 2.4 Desorpsi
Ketika proses adsorpsi sudah mengalami titik enmaka proses
berikutnya adalah proses desorpsi yakni mengalidtapanas ke dalam adsorber
yang mengakibatkan naiknya tekanan sistem. Re#igeyang keluar dari
adsorben akan terkondensasi masuk kedalam kondefseta kondenser,
refrigeran akan didinginkan kembali menggunakardaigin dan kemudian akan

dialirkan kembali ke evaporator untuk digunakan keln

2.1.5 PanagKalor

Kalor (Q) adalah salah satu bentuk energi. Faktagae jelas
membuktikan bahwa kalor dapat diubah menjadi beetudrgi lain dan begitu
pula sebaliknya. Secara termodinamik kalor didsilkain sebagétnergy in
transit from one body to another as the result téraperature difference between
the two bodies’[3]
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Kuantitas energi kalor (Q) dihitung dalam satuamlge (J). Laju aliran
kalor dihitung dalam satuan joule per detik (Jtauawatt (W). Laju aliran energi

ini juga disebut daya, yaitu laju dalam melakukaaha.

2.1.6 Kalor Spesifik

Kalor spesifik (c) adalah jumlah energi dalam satdlojoule yang
dibutuhkan untuk mengubah temperatur 1 kg subteismsar °C atau 1K. Kalor
spesifik subtansi berubah secara signifikan detgigadinya perubahan fase pada
subtansi. Dalam kasus substansi gas bervolume dwristlor spesifik diberi
simbol ¢ (kJ/kg K), sedangkan pada gas bertekanan konshati gimbol ¢
(kji/kg K). Pada umumnya,c> ¢, karena pada kondisi tekanan konstan, gas
berekspansi bersamaan dengan perubahan tempeedtimgga terjadi energi
kinetik eksternal / kerja (W). Oleh karena itu dipkan kalor lebih banyak sesuai

besarnya kerja yang terjadi.

2.1.7 Per hitungan Kuantitas Ener gi
Dari definisi kalor spesifik jumlah energi dapahiting dengan persamaan

Q=mc(T,-T,)
Q = jumlah kalor (kJ)
m = massa (kg)
c = kalor spesifik (kJ/kg K)
T, = temperatur awal (K) atadQ)
T, = temperatur akhir (K) atadQ)

Apabila massa diganti laju aliran massa (kg/s), anakmlah kalor pun akan

menjadi laju aluran kalor atau disebut daya (kJ/s)

0
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2.1.8 Kalor Sensibel Dan Kalor Laten

Energi kalor yang dialirkan ke/ataupun dari subtam@ngakibatkan

perubahan temperatur ataupun fase pada subtamdi. Kakena itu berdasarkan

efek yang ditimbulkannya terhadap suatu substkakir dapat dibagi menjadi 2:

Kalor sensibel, adalah kalor yang keberadaannyaefaikan/menyertai
timbulnya perubahan temperatur pada substansi.nD&tndisi ini kalor
digunakan untuk meningkatkan energi dalam kinedi#tgpsubstansi.

Kalor latent, adalah kalor yang keberadanya merbebrd@menyertai
timbulnya perubahan fase pada substansi. Dalamidioimi temperatur
cenderung konstan karena kalor cenderung menaiihgkat pemisahan

molekul (meningkatkan energi dalam potensial).

Berdasarkan perubahan fase pada substansi, kiorddbedakan menjadi

2 jenis yaitu:

Kalor laten fusi, yaitu kalor yang menyebabkanaeinya perubahan fase
suatu substansi yang telah mencapai temperatuy @iasi fase padat

menjadi cair ataupun sebaliknya.

Q =mh
Q = kalor laten (kJ)
m = massa (kg)
hi = kalor laten fusi (kJ/kg)

Kalor laten vaporasi, yaitu kalor yang menyebabtajadinya perubahan
fase suatu substansi yang telah mencapai tempgeatuh Eaturation

temperature)dari fase cair menjadi gas ataupun sebaliknya.

Q. =mhy
Q. = kalor laten (kJ) e = kalor laten vaporasi (kJ/kg)
m = massa (kg)
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2.1.9 Tekanan Dan Temperatur Saturasi

Tekanan saturasi adalah tekanan yang terjadi paaftassiatu substansi
pada temperatur tertentu mengalami perubahan Taswperatur saturasi yaitu
temperatur pada saat suatu substansi berada dekamah tertentu mengalami
perubahan fase. Ketika substansi mengalami perobatsese, substansi
memerlukan ataupun melepaskan kalor laten terggnpemubahan fasa yang

terjadi.

2.1.10COP

COP (coefficient of performance)efrigerasi merupakan gambaran
effisiensi siklus alat refrigerasi, dinyatakan olgérbandingan energi kalor yang
diserap dari evaporator (& terhadap energi yang dibutuhkan untuk
menggerakkan kompresor (W). Pada sistim refrige@dsorpsi pemakaian
kompressor digantikan dengan karbon aktif. Untukaikan tekanan refrigeran
yang teradsorpsi agar mencapai tekanan kondensakarpon aktif dipanaskan
sampai temperatur tertentu. Dengan demikian COPa psigtim refrigerasi

adsorpsi dihitung dengan persamaan:

cop=et
9
Qreer = kalor yang diserap dalam proses evaporasi (kJ)
Qg = kalor yang digunakan untuk memanaskan karbah (&)

2.2 KARBON AKTIF
2.2.1 Sekilas Karbon Aktif

Karbon aktif merupakan suatu padatan berpori yaeaggandung 85-95%
karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengankiargpn dengan pemanasan
pada suhu tinggi. Ketika pemanasan berlangsungaldakan agar tidak terjadi
kebocoran udara didalam ruangan pemanasan sehapga yang mengandung

karbon tersebut hanya terkarbonisasi dan tidaksetasi.
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Karbon aktif selain digunakan sebagai bahan bakga dapat digunakan
sebagai adsorben (penyerap). Daya serap ditentlkhrluas permukaan partikel
dan kemampuan ini dapat menjadi lebih tinggi jieh&dap karbon aktif tersebut
dilakukan aktifasi dengan aktif faktor bahan-bahi@mia ataupun dengan
pemanasan pada temperatur tinggi. Dengan demikieang akan mengalami
perubahan sifat-sifat fisika dan kimia.

Pada abad XV, diketahui bahwa karbon aktif dapaagiikan melalui
komposisi kayu dan dapat digunakan sebagai adsonmana dari larutan.
Aplikasi komersial, baru dikembangkan pada tahumdlgaitu pada industri gula
sebagai pemucat, dan menjadi sangat terkenal k&emampuannya menyerap
uap gas beracun yang digunakan pada Perang Dunia .

Karbon aktif merupakan senyawa karbon amorph, \dapmat dihasilkan
dari bahan-bahan yang mengandung karbon atau darg yang diperlakukan
dengan cara khusus untuk mendapatkan permukaan hgdoily luas. Luas
permukaan arang aktif berkisar antara 300-356@mam dan ini berhubungan
dengan struktur pori internal yang menyebabkan daraktif mempunyai sifat
sebagai adsorben. Karbon aktif dapat mengadsogssidgn senyawa-senyawa
kimia tertentu atau sifat adsorpsinya selektifga@tung pada besar atau volume
pori-pori dan luas permukaan. Daya serap arand a&tigat besar, yaitu 25-
1000% terhadap berat arang aktif.

Karbon aktif dibagi atas 2 tipe, yaitu karbon alg#bagai pemucat dan
sebagai penyerap uap. Karbon aktif sebagai pembiesianya berbentuk powder
yang sangat halus, diameter pori mencapai 1000igundkan dalam fase cair,
berfungsi untuk memindahkan zat-zat penganggu yaegyebabkan warna dan
bau yang tidak diharapkan, membebaskan pelarut zdédfzat penganggu dan
kegunaan lain yaitu pada industri kimia dan industru. Diperoleh dari serbuk-
serbuk gergaji, ampas pembuatan kertas atau dasinblbaku yang mempunyai
densitas kecil dan mempunyai struktur yang lemah.

Karbon aktif sebagai penyerap uap, biasanya berkegtanular atau
pellet yang sangat keras diameter pori berkisaarart0-200 A , tipe pori lebih
halus, digunakan dalam fase gas, berfungsi untukpeeoleh kembali pelarut,

katalis, pemisahan dan pemurnian gas. Diperolehtelapurung kelapa, tulang,
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batu bata atau bahan baku yang mempunyai bahanyaagumempunyai struktur
keras. [5,6]

Gambar 2.6 Karbon Kelapa Gambar 2.7 Karbon Aktif

2.2.2 Penggunaan Karbon Aktif

Karbon aktif terbagi atas 2 tipe yaitu Karbon als&bagai pemucat dan
Karbon aktif sebagai penyerap uap. Karena halliatseaka karbon aktif banyak
digunakan oleh kalangan industri. Hampir 60% praiitarbon aktif di dunia ini
dimanfaatkan oleh industri-industri gula dan persiten minyak dan lemak,
kimia dan farmasi. Adapun penggunaan Karbon akths umum dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 2.1 Penggunaan karbon aktif

No | PEMAKAI KEGUNAAN JENIS/MESH

1 | Industri obat dan makanan | Menyaring, penghilangan bau 8x30,325
dan rasa

2 | Minuman keras dan Ringan | Pengilangan warna, bau pada 418,412
minuman

3 | Kimia perminyakan Penyulingan bahan mentah 4x8,4x12,8%30

4 | Pembersih air Penghilangan warna, bau
penghilzangan resin

5 | Budi daya udang Permurnian, penghilangan 4x8,4x12
ammeonia, netrite phencl dan
logam berat

6 | Industri gula Penghilangan zat-zat warna, 48, 4x12
menyerap proses
penyaringan menjadi lebih
sempurna

7 | Pelarut  yang digunakan | Penarikan kembali berbagai | 4x8,4x12,8%30

kembzli pelarut

8 | Pemurnian gas Menghilangkan sulfur, gas 4x8, 4x12
beracun, bau busuk asap

9 | Katalisator Reaksi katalisator 4x8, 4x30
pengangkut winil  chloride,
vinil acetat

10 | Pengolahan Pupuk Pemurnian, penghilangan bau 8x30

2.2.3 Bahan Karbon Aktif

Bahan baku yang berasal dari hewan, tumbuh-tumbdimabah ataupun
mineral yang mengandung karbon dapat dibuat mekgthion aktif, antara lain:
tulang, kayu lunak, sekam, tongkol jagung, tempgrikelapa, sabut kelapa,
ampas penggilingan tebu, ampas pembuatan kertasksgergaji, kayu keras dan
batubara.

Tanaman kelapa sawiEkgeis Quineesis Jagdermasuk jenis palma yang
menghasilkan minyak, baik dari daging buahe$ocarp maupun dari inti
(kerne), dan hasil ikutan seperti tempurung biji sawierat dan biogas.
Tempurung biji sawit, selain digunakan sebagai babakar atau karbon juga
digunakan sebagai pengeras jalan. Arang tempurotigsawit tersebut jika
diperlakukan dengan bahan-bahan kimia atau dipanas&bih lanjut, dapat
dijadikan sebagai karbon aktif. Kelapa sawit dikikasikan atas 3 (tiga) tipe

yaitu:

5
Desain sistem pendingin..., Nurkhglis Jayaswabowo, FT Ul, 2008



a. Elaeis quineesis varitas Dura
Daging buahnya, mempunyai inti yang besar dan kégaktempurungnya
berkisar antara 2-8 mm.

b. Elaeis quineensis varitas Pisifera
Buah jenis ini, tidak mempunyai tempurung dan idinsangat kecil,
sedangkan daging buahnya tebal.

c. Elaeis quineensis varitas Tenera
Daging buahnya tebal, disekeliling tempurung tead&erst (fiber ring).

Ketebalan tempurung berkisar antara 0,5-4 mm.

Gambar 2.8 Penampang Buah Kelapa Sawit

2.2.4 Proses Pembuatan Karbon Aktif
Di negara tropis masih dijumpai arang yang dihasilkecara tradisional,

itu dengan menggunakan drum atau lubang dalam taealyan tahap pengolahan
sebagai berikut: bahan yang akan dibakar dimasukieéam lubang atau drum
yang terbuat dari plat besi. Kemudian dinyalakamrgga bahan baku tersebut
terbakar, pada saat pembakaran, drum atau lubamgumlisehingga hanya
ventilasi yang dibiarkan terbuka. Ini bertujuan agdi jalan keluarnya asap.
Ketika asap yang keluar berwarna kebiru-biruan tiksesn ditutup dan dibiarkan

selama kurang lebih kurang 8 jam atau satu malaang@n hati-hati lubang atau

dibuka dan dicek apakah masih ada bara yang menjjedamasih ada yang atau

6
Desain sistem pendingin..., Nurkhglis Jayaswabowo, FT Ul, 2008



drum ditutup kembali. Tidak dibenarkan mengggunakianntuk mematikan bara
yang sedang menyala, karena dapat menurunkandsiating.

Selain cara di atas, arang juga dapat menghasilkagan cara destilasi
kering. Dengan cara ini, bahan baku dipanaskanmda&aatu ruangan vakum.
Hasil yang diperoleh berupa residu yaitu arang dastilat yang terdiri dari
campuran metanol dan asam asetat. Residu yangilkiim&ukan merupakan
karbon murni, tetapi masih mengandung abu danaeg ynempunyai titik didih
1991. Hasil yang diperoleh seperti metanol, asaetatglan arang tergantung
pada bahan baku yang digunakan dan metoda destilasi

Proses aktifasi merupakan hal yang penting dipigdradisamping bahan
baku yang digunakan. Yang dimaksud dengan aktddsiah suatu perlakuan
terhadap arang yang bertujuan untuk memperbesar yadtiu dengan cara
memecahkan ikatan hidrokarbon atau mengoksidastkabmolekul permukaan
sehingga arang mengalami perubahan sifat, bakafisiaupun kimia, yaitu luas
permukaannya bertambah besar dan berpengaruhderbaga adsorpsi.

Metoda aktifasi yang umum digunakan dalam pembukdanon aktif adalah:

a. Aktifasi Kimia: proses pemutusan rantai karbari denyawa organik
dengan pemakian bahan-bahan kimia
b. Aktifasi Fisika: proses pemutusan rantai karlzmi senyawa organik

dengan bantuan panas, uap dan CO2

Untuk aktifasi kimia, aktifator yang digunakan aabahan-bahan kimia
seperti: hidroksida logam alkali, garam-garam kadtpklorida, sulfat, fosfat dari
logam alkali tanah dan khususnya Zx@lsam-asam anorganik seperi&B, dan
H4PO, .

Untuk aktifasi fisika, biasanya arang dipanaskasaldim furnance pada
temperatur 800-900°C. Oksidasi dengan udara padape&@tur rendah,
merupakan reaksi eksoterm sehingga sulit untuk prEnginya. Sedangkan
pemanasan dengan uap atau.Qfada temperatur tinggi merupakan reaksi
endoterm, sehingga lebih mudah dikontrol dan palimgm digunakan. Beberapa
bahan baku lebih mudah untuk diaktifasi jika dikiasi terlebih dahulu.
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Selanjutnya dikarbonisasi untuk menghilangkan Ikdrbon yang terklorinasi
dan akhirnya diaktifasi dengan uap.

Juga memungkinkan untuk memperlakukan arang kayagae uap
belerang pada temperatur 500°C dan kemudian desaléu dengan Huntuk
mendapatkan arang dengan aktifitas tinggi. Dalabefapa bahan barang yang
diaktifasi dengan percampuran bahan kimia, diberidatifasi kedua dengan uap
untuk memberikan sifat fisika tertentu barang tidilkembangkan oleh aktifasi
kimia. Karbon aktif sebagai pemucat, dapat dibuatigan aktifasi kimia. Bahan
laku dicampur dengan bahan-bahan kimia, kemudiampuoean tersebut
dipanaskan pada temperatur 500-900°C. Selanjutidiagthkan, dicuci untuk
menghilangkan dan memperoleh kembali sisa-sisakipaia yang digunakan.
Akhirnya, disaring dan dikeringkan. Bahan baku daphaluskan sebelum atau
setelah aktifasi.

Karbon aktif sebagai penyerap uap, juga dapat dibdeagan aktifasi
kimia. Sebagai contoh, digunakan serbuk gergapgaibbahan dasar danf0O,,
ZnCh, K,S atau KCNS sebagai aktifator. Biasanya, seratgsababahan baku
yang telah dihaluskan dicampur dengan larutan yaeggandung 50-100 bagian
aktifator. Kemudian dipanaskan dalam pencampur mikkantuk menguapkan
air, selanjutnya campuran yang masih panas terstbemtuk menjadi blokblok,
dihancurkan kembali dan dikarbonisasi pada 500®0afidinginkan, dicuci
untuk menghilangkan dan memperoleh kembali bahaafbakimia yang
digunakan untuk selanjutnya dikeringkan.

Proses yang melibatkan oksidasi selektif dari babeku dengan udara,
juga digunakan baik untuk pembuatan karbon aktifagai pemucat maupun
sebagai penyerap uap. Bahan baku dikarbonisasi fedperatur 400-500°C
untuk mengeleminasi zat-zat yang mudah menguap uem dioksidasi dengan
gas pada 800-1080 untuk mengembangkan pori dan luas permukaan.[5]

2.2.5 Sifat Adsorpsi Karbon Aktif
Sifat karbon aktif yang paling penting adalah dageaap. Dalam hal ini,

ada beberapa faktor yang mempengaruhi daya sesappad yaitu :
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» Sifat Adsorben

Karbon aktif yang merupakan adsorben adalah swatatan berpori, yang
sebagian besar terdiri dari unsur karbon bebasmasing- masing berikatan
secara kovalen. Dengan demikian, permukaan karkth keersifat non polar.
Selain kompisisi dan polaritas, struktur pori jugarupakan faktor yang penting
diperhatikan. Struktur pori berhubungan dengan peEgnukaan, semakin kecil
pori-pori karbon aktif, mengakibatkan luas permukagmakin besar. Dengan
demikian kecepatan adsorpsi bertambah. Untuk mkatkgn kecepatan adsorpsi,
dianjurkan agar menggunakan karbon aktif yang teliaaluskan. Jumlah atau
dosisi arang aktif yang digunakan, juga diperhatikantuk itu dapat digunakan
persamaan :6-eundkich, yaitu: X/M = KkCl/n. Persama@a menghubungkan
kapasitas adsorpsi persatuan berat karbon (X/Mjatekonsentrasi Serapan yang
tersisa dalam larutan pada keadaan setimbang. Dedhimi, dilakukan percobaan
terhadap sederetan sampel dengan menggunakarkésdran aktif yang berbeda,

dimana waktu dan temperatur- dibuat tetap untukuseperlakuan.

» Sifat Serapan
Banyak senyawa yang dapat diadsorpsi oleh karbotif, aletapi
kemampuannya untuk mengadsorpsi berbeda untuk grasiasing senyawa.
Adsorpsi akan bertambah besar sesuai dengan betayd ukuran molekul
serapan dari sturktur yang sama, seperti dalamt den@olog. Adsoprsi juga
dipengaruhi oleh gugus fungsi, posisi gugus furigatan rangkap, struktur rantai

dari senyawa serapan.

e Temperatur
Dalam pemakaian karbon aktif dianjurkan untuk médike. temperatur
pada saat berlangsungnya proses. Karena tidak edéuman umum yang bisa
diberikan mengenai temperatur yang digunakan dedaisorpsi. Faktor yang
mempengaruhi temperatur proses adsoprsi adalabsitak dan stabilitas thermal
senyawa serapan. Jika pemanasan tidak mempengaifaliisifat senyawa

serapan, seperti terjadi perubahan warna mau dedgisip maka perlakuan
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dilakukan pada titik didihnya. Untuk senyawa vdlasidsorpsi dilakukan pada

temperatur kamar atau bila memungkinkan pada teatyreryang lebih kecil.

* PH (Derajat Keasaman)

Untuk asam-asam organik) adsorpsi akan meningkatplbi diturunkan,
yaitu dengan penambahan asam-asam minreal. Iinatikan karena kemampuan
asam mineral untuk mengurangi ionisasi asam orgngebut. Sebaliknya bila
pH asam organik dinaikkan yaitu dengan menambalaftkali, adsorpsi akan

berkurang sebagai akibat terbentuknya garam.

* Waktu Singgung

Bila karbon aktif ditambahkan dalam suatu cairamuitihkan waktu untuk
mencapai kesetimbangan. Waktu yang dibutuhkan hdnbg terbalik dengan
jumlah karbon yang digunakan. Seisin ditentukanh otiosis karbon akiif,
pengadukan juga mempengarubi waktu singgung. Pekgaddimaksudkan
untuk memberi kesempatan pada partikel karbon aktiuk bersinggungan
dengan senyawa serapan. Untuk larutan yang memipwiskositas tinggi,
dibutuhkan waktu singgung yang lebih lama.[5]
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